BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Perancangan Sistem Informasi  Akuntansi Penjualan

Perancangan sistem informasi akuntansi penjualan merupakan salah satu landasan teori dari judul penelitian yang penulis lakukan, adapun pengertian-pengertian dari judul penelitian, sebagai berikut:

2.1.1 Perancangan

Dalam pembuatan sistem informasi akuntansi dibutuhkan adanya perancangan tentang apa yang akan dibuat dalam perancangan sebuah sistem dan apa yang akan dihasilkan dalam sebuah sistem yang kita buat. Maka dengan adanya suatu rancangan, maka kita akan tahu sistem yang bagaimana yang akan kita buat. 

Menurut George M Scott dalam buku Principles of Management Information System yang diterjemahkan oleh Jogiyanto H.M. perancangan didefinisikan sebagai berikut:
Perancangan adalah desain menentukan bagaimana suatu sistem akan menyelesaikan apa yang mesti diselesaikan, dalam tahap ini menyangkut mengkonfigurasikan dari komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem sehingga setelah instalasi dari sistem akan benar-benar memuaskan rancang bangun yang telah ditetapkan pada akhir tahap analis sistem.[11]


Menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisis Sistem Informasi adalah sebagai berikut : ”Perancangan adalah tahap perancangan merupakan prosedur untuk mengkonversi spesifikasi logis dalam sebuah desain yang dapat diimplementasikan pada sistem komputer organisasi.” [20]

Berdasarkan penjelasan diatas penulis dapat menarik kesimpulan, bahwa tujuan dari perancangan sistem itu sendiri adalah memberikan gambaran secara umum/global kepada pemakai tentang sistem yang akan dikembangkan dan berfungsi persiapan untuk tahap perancangan sistem secara terinci. Tahapan dari perancangan sistem meliputi desain input, proses, dan output. 
2.1.2 Sistem

Dalam pencapaian berbagai tujuan dibutuhkan adanya sebuah sistem agar peneliti dapat mengetahui komponen-komponen apa saja yang dibutuhkan atau unsur-unsur atau elemen-elemen yang terkait dalam pencapaian sebuah tujuan yang kita harapkan dalam sebuah sistem yang telah kita buat.



Menurut Edhi Sutanta dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen mengartikan bahwa: 

Sistem adalah sebagai sekumpulan hal atau kegiatan atau elemen atau subsistem yang saling bekerja sama atau yang dihubungkan dengan cara-cara tertentu sehingga membentuk satu kesatuan untuk melaksanakan suatu fungsi guna mencapai suatu tujuan. [9]
Definisi sistem menurut James A. Hall dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi sebagai berikut: “Sistem adalah sekelompok dua atau lebih komponen-komponen yang saling berkaitan (interreated) atau subsistem-subsistem yang bersatu untuk mencapai tujuan yang sama (common purpose).”[2] 

Karakteristik sistem menurut Jogiyanto HM dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi, menyatakan bahwa karakteristik sistem terdiri dari:
1. Komponen Sistem

2. Batas Sistem

3. lingkungan Luar Sistem

4. Penghubung Sistem

5. Masukan Sistem

6. Keluaran Sistem
7. Pengolah Sistem[11]
Penjelasan dari karakteristik sistem diatas adalah sebagai berikut:
1. Komponen Sistem (Component System )

Suatu sistem terdiri dari komponen yang saling berinteraksi, yang bekerjasama membentuk suatu kesatuan.

2. Batasan Sistem (Boundary System)
Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem dengan sistem lainnya atau sistem dengan lingkungan luarnya.
3. Lingkungan Luar Sistem (Environment System)
Bentuk apapun yang ada di luar ruang lingkup atau batasan sistem yang mempengaruhi operasi sistem tersebut disebut dengan lingkungan luar sistem.
4. Penghubung Sistem (Interface System)

Sebagai media yang menghubungkan sistem dengan subsistem yang lain disebut dengan penghubung sistem (interface).

5. Masukan Sistem (Input System)

Energi yang dimasukkan ke dalam sistem disebut masukkan sistem, yang dapat berupa pemeliharaan (maintenance input) dan sinyal (signal input).

6. Keluaran sistem (Output System)

Hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna.

7. Pengolah Sistem (Process System)
Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem (Objective System)

Suatu sistem mempunyai suatu tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat deterministik. Kalau suatu sistem tidak memiliki sasaran, maka operasi sistem tidak ada gunanya.

Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa sistem adalah gabungan dari dua atau lebih komponen subsistem yang bersatu dan saling berkaitan dan berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sebuah sistem juga mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu yang mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan suatu sistem apabila suatu sistem tersebut mempunyai karakteristik-karateristik sebuah sistem.
2.1.3

Informasi
Tujuan dari perancangan sebuah sistem adalah untuk menghasilkan sebuah informasi yang lebih berguna bagi penerimanya dengan tujuan untuk medapatkan sebuah keputusan yang kita harapkan.


Menurut Jogiyanto H.M.  dalam buku Analisis dan Desain Sistem Informasi, menyatakan bahwa: ”Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan berarti bagi yang menerimanya.”[11]


 Karakteristik Informasi menurut Jogiyanto H.M dalam buku yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi, menyatakan bahwa:
1. Relevan

2. Tepat Waktu

3. Akurat

4. Lengkap 

5. Rangkuman

6. Update [11]
Penjelasan dari karakteristik informasi diatas adalah sebagai berikut:
1. Relevan 

 
Penyajian informasi harus sesuai dengan tujuan  pemanfaatannya.

2. Tepat Waktu 


Umur informasi merupakan faktor yang kritikal dalam menentukan kegunaannya.

3. Akurat



Informasi harus bebas dari kesalahan yang sifatnya material.

4. Lengkap


Tidak boleh ada bagian informasi yang esensial bagi pengambilan keputusan atau pelaksanaan tugas yang hilang.

5. Rangkuman



Informasi harus diagregasi agar sesuai dengan kebutuhan pamakai.

6. Update


Informasi harus selalu diperbaharui sehingga dapat memenuhi kebutuhan pemakai.



Adapun pengertian informasi menurut Edhi Sutanta dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen mengartikan bahwa: 

Informasi merupakan hasil pengolahan data sehingga menjadi bentuk yang penting bagi penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang dapat dirasakan akibatnya secara langsung saat itu juga atau secra tidak langsung pada saat mendatang. [9]

Adapun gambar pengolahan menurut Edhi Sutanta dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Manajemen yang menjadi transformasi data yang nantinya diolah menjadi sebuah informasi:
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Gambar 2.1 Transformasi Data Menjadi Informasi[9]

Selain itu informasi mempunyai beberapa fungsi, antara lain sebagai berikut:

1. 
Menambah Pengetahuan

2. 
Mengurangi Ketidakpastian

3.
Mengurangi Resiko Kegagalan

4. 
Mengurangi Keanekaragaman/Variasi yang Tidak Diperlukan

5. 
Memberi Standar, Aturan-aturan, Ukuran-ukuran, dan Keputusan-keputusan yang Menentukan Pencapaian Sasaran dan Tujuan. [9]
Penjelasan dari fungsi informasi diatas adalah sebagai berikut:

1. Menambah Pengetahuan

Adanya informasi akan menambah pengetahuan bagi penerimanya yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan yang mendukung proses pengambilan keputusan.

2. Mengurangi Ketidakpastian
Adanya informasi akan mengurangi ketidakpastian karena apa yang akan terjadi dapat diketahui sebelumnya, sehingga menghindari keraguan pada saat pengambilan keputusan.

3. Mengurangi Resiko Kegagalan

Adanya informasi akan resiko kegagalan karena apa yang akan terjadi dapat diantisipasi dengan baik, sehingga kemungkinan terjadinya kegagalan akan dapat dikurangi dengan pengambilan keputusan yang tepat.
4. Mengurangi Keanekaragaman/Variasi yang Tidak Diperlukan

Adanya informasi akan mengurangi keanekaragaman yang tidak diperlukan, karena keputusan yang diambil lebih terarah.

5. Memberi Standar, Aturan-aturan, Ukuran-ukuran, dan Keputusan-keputusan yang Menentukan Pencapaian Sasaran dan Tujuan.
Adanya informasi akan memberikan standar, aturan, ukuran, dan keputusan yang lebih terarah untuk mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan secara baik berdasarkan informasi yang diperoleh. 


Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa informasi merupakan suatu data yang dikumpulkan, diidentifikasi dan diproses sehingga menghasilkan data yang berarti dan berguna bagi pemakainya. Data hasil pengolahan ini disalurkan kepada para pemakai sebagai laporan dari hasil aktivitas perusahaan. Suatu informasi juga memiliki fungsi bagi tiap pemakai.
2.1.4 Sistem Informasi

Dalam setiap perusahaan sebuah sistem informasi sangat diperlukan untuk menunjang produktifitas perusahaan. Maka dari itu sistem informasi merupakan hal yang perlu diteliti oleh peneliti dalam melakukan penelitian.


Menurut Witarto dalam buku yang berjudul Memahami Sistem Informasi, menyatakan bahwa:

Sistem Informasi merupakan sistem yang berisi jaringan SPD (Sistem Pengolahan Data) yang dilengkapi dengan kanal-kanal komunikasi yang digunakan dalam sistem organisasi data. Elemen proses dari sistem informasi antara lain, mengumpulkan data (data gathering), mengolah data yang tersimpan, menyebarkan informasi.[ 22]

Menurut Azhar Susanto dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer, menyatakan bahwa:

Sistem informasi adalah kumpulan dari sub-sub sistem baik phisik maupun non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berguna.[6]

Berdasarkan kedua definisi diatas maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa Sistem Informasi adalah kumpulan dari sub-sub sistem yang saling bekerjasama dan saling berkaitang yang satu dengan yang lainnya untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berguna.

2.1.5 Akuntansi

Dalam setiap perusahaan ilmu akuntansi sangat diperlukan untuk mengelola keuangan perusahaannya, agar dapat mengetahui laba dan kerugian dari usaha setiap sebuah perusahaan. Dengan adanya akuntansi perusahaan dapat mengendalikan laju perkembangan perusahaannya.
Menurut Soemarso SR  dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar menyebutkan definisi Akuntansi sebagai berikut:

Akuntansi adalah suatu proses mengidentifikasi dan melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut.[18]

Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi menjelaskan bahwa akuntansi adalah sebagai berikut: 

Akuntansi adalah organisasi fomulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelola perusahaan.[17]

Berdasarkan kedua definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa akuntansi adalah suatu proses yang terdiri dari pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, dan dibuat pembuatan laporan dari transaksi yang terjadi dari aktivitas bisnis yang kemudian dilaporkan kepada para pengambil keputusan.

2.1.5.1 Siklus Akuntansi

Adanya sebuah proses akuntansi, sebelumnya siklus akuntansi pun penting dalam pembuatan laporan keuangan perusahaan.


Menurut Achmad Tjahjono dan Sulastiningsih, dalam bukunya Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu,  adalah sebagai berikut : ”Siklus Akuntansi (Accounting Cycles) adalah tahap-tahap yang dilalui dalam melakukan aktivitas pencatatan transaksi bisnis sampai disusun laporan keuangan.”[1]

Menurut Achmad Tjahjono dan Sulastiningsih, dalam bukunya Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu, dalam bukunya, mengartikan bahwa: 
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Gambar 2.2 Siklus Akuntansi[1] 

Menurut Achmad Tjahjono dan Sulastiningsih dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu, menyatakan bahwa siklus akuntansi terdiri dari:

1. Analisis Transaksi Bisnis

2. Pencatatan pada buku Jurnal

3. Posting ke Buku besar 

4. Penyusunan Daftar Saldo 

5. Penyesuaian

6. Daftar saldo disesuaikan

7. Penyusunan Laporan Keuangan

8. Penutupan Buku Besar
9. Daftar saldo setelah penutupan[1]
Dibawah ini penjelasan-penjelasan tentang proses-proses dari siklus akuntansi: 
1. Analisis Transaksi  Bisnis

Transaksi bisnis merupakan kejadian ekonomis yang secara langsung berpengaruh terhadap posisi keuangan atau hasil operasi perusahaan. Untuk kepentingan pencatatan transaksi bisnis diperlukan analisis setiap transaksi bisnis untuk menentukan akun apa yang berpengaruh dari transaksi tersebut. 
2. Pencatatan pada Buku Jurnal

Transaksi bisnis kemudian dibutuhkan sebuah catatan yang mencatat secara kronologis kejadian tersebut kedalam jurnal. Jurnal adalah media untuk mencatat transaksi bisnis secara kronologis. 
3. Posting ke Buku Besar 

Posting adalah proses pemindahan (pentransferan) ayat-ayat jurnal dari jurnal ke akun buku besar. Dilakukan setiap hari atau seminggu sekali dan buku besar menyediakan klasifikasi catatan berdasarkan kategori.

4. Penyusunan Daftar Saldo 

Daftar semua saldo akun untuk melihat saldo debit akun sama dengan total saldo kreditnya dinamakan daftar saldo atau neraca saldo.

5. Penyesuaian

Jurnal yang digunakan untuk menyesuaikan akun agar menjadi up to date disebut dengan jurnal penyesuaian.

6. Daftar Saldo Disesuaikan

Setelah tahapan penyesuaian dicatat dan diposting ke buku besar, neraca saldo disesuaikan disiapkan dan berisikan saldo setiap akun yang sudah sempurna.

7. Penyusunan Laporan Keuangan

Diawali dengan menyiapkan laporan rugi-laba kemudian menyusun laporan ekuitas pemilik atau laporan perubahan modal. Laporan keuangan disusun dari neraca saldo setelah penyesuaian.
8. Penutupan Buku Besar

Penutupan buku besar adalah proses memindahkan saldo-saldo akun nominal ke akun riil. Ayat jurnal yang digunakan disebut dengan jurnal penutup (clossing entries).

9. Daftar Saldo Setelah Penutupan

Pembuatan daftar saldo setelah penutupan (post closing trial balance) adalah untuk menguji apakah penutupan buku telah dilakukan secara benar dan berisikan semua akun riil.

Proses akuntansi mencakup kegiatan pencatatan, penggolongan dan pengikhtisaran. Pencatatan transaksi (recording) berarti mengumpulkan data secara kronologis. Penggolongan transaksi (classifying) penting agar penyajian dapat diringkaskan. Pengikhtisaran (summarizing) adalah menyajikan informasi yang telah digolong-golongkan ke dalam bentuk laporan seperti diinginkan pemakai.
2.1.5.2 Proses Akuntansi

Dalam akuntansi sebuah perusahaan, untuk menerapkan ilmu akuntansi pada sebuah perusahaan diperlukan juga sebuah proses akuntansi untuk membuat laporan keuangan perusahaan.


Menurut Soemarso S.R  dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar proses akuntansi dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.3 Proses Akuntansi[18]

Proses akuntansi mencakup kegiatan pencatatan, penggolongan dan pengikhtisaran. Pencatatan transaksi (recording) berarti mengumpulkan data secara kronologis. Penggolongan transaksi (classifying) penting agar penyajian dapat diringkaskan. Pengikhtisaran (summarizing) adalah menyajikan informasi yang telah digolong-golongkan ke dalam bentuk laporan seperti diinginkan pemakai.
2.1.5.3 Metode Pencatatan Akuntansi


Dalam pencatatan akuntansi sangat diperlukan dalam sebuah perusahaan, dengan tujuan agar perusahaan dapat terkendali dalam pencatatan akuntansinya.

Metode Pencatatan Akuntansi ada dua jenis yaitu: 
1. Accrual Basis dan 
2. Cash Basis Accounting


Menurut Achmad Tjahjono dan Sulastiningsih, dalam bukunya Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu, mengemukakan bahwa:

Accrual Basis adalah dasar pencatatan dalam akuntansi yang akan melaporkan pendapatan pada saat pendapatan itu diperoleh tanpa mempertimbangkan kapan uang tunai akan diterima, dan akan melaporkan beban pada saat terjadinya, tanpa menunggu pengeluaran uang tunai dilakukan. [1]
Cash Basis adalah dasar pencatatan dalam akuntansi yang hanya akan mengakui pendapatan apabila benar-benar diterima secara tunai dan akan mengakui beban apabila betul-betul telah terjadi . [1]

Dari dua definisi metode pencatatan akuntansi,  metode pencatatan akuntansi yang digunakan penulis sesuai dengan keadaan dalam proses pencatatan yang digunakan oleh PT. Mitra Gemilang Madani adalah Metode Pencatatan Akuntansi Accrual Basis. Pihak perusahaan mengakui pendapatan disaat perusahaan menerima pendapatan diterima tanpa mempertimbangkan kapan uang tunai diterima.

2.1.5.4
Metode Pencatatan Persediaan
Didalam perusahaan pencatatan persediaan sangat diperlukan guna untuk mengecek barang.
Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi ada dua macam sistem pencatatan dalam persediaan antara lain:
1.
Sistem Pencatatan Periodik

2.
Sistem Pencatatan Perpetual[17]
Dibawah ini penjelasan dari metode pencatatan persediaan
1. Sistem Pencatatan Periodik 

Sistem Pencatatan Periodik (Perodic System) yaitu pencatatn yang dilakukan secara terus-menerus baik kuantitas dan harganya maupun mutasi saldonya.
2. Sistem Pencatatan Perpetual
Sistem Pencatatan Perpetual (Perpetual System) yaitu pencatatan yang dilakukan hanya transaksi pembelian saja yang dicatat, sedangkan mutasi dan saldonya tidak dicatat.

Berdasarkan dari dua macam sistem pencatatan persediaan diatas penulis memakai metode pencatatan dengan menggunakan metode pencatatan persediaan Perpetual, karena metode ini biasa digunakan pada perusahaan yang jenis persediaannya tidak banyak tetapi nilai persediaan per unitnya besar.
2.1.5.5
Jurnal Umum (General Journal)
Didalam perusahaan pencatatan atas transaksi yang telah dilakukan dicatat da;am jurnal maka dari itu jurnal sangat diperlukan untuk mengetahui transaksi yang telah terjadi didalam perusahaan setiap buannya.



Menurut Achmad Tjahjono & Sulastiningsih dalam bukunya Akuntansi Pengantar, menerangkan bahwa: “Jurnal adalah media untuk mencatat transaksi bisnis secara kronologis.” [1]

Pengertian penjurnalan dan jurnal menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar  adalah sebagai berikut:
Penjurnalan adalah pencatatan transaksi dalam jurnal. Jurnal adalah formulir khusus yang digunakan untuk mencatat secara kronologis transaksi-transaksi yang terjadi dalam perusahaan menurut nama perkiraan dan jumlah barang yang harus didebet dan dikredit.[18]

Tabel 2.1 Jurnal Umum Penjualan Tunai[18]
PT. “X”

Jurnal Umum

Periode _______________

In Rp

	Tanggal
	No Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	dd/mm/yy
	xxx
	Kas
      Penjualan
Harga Pokok Penjualan

      Persediaan Barang Dagangan
	111

411

511

113
	xxx
-

xxx

-
	-
xxx

-

xxx


Tabel 2.2 Jurnal Umum Penjualan Kredit[18]
PT. “X”

Jurnal Umum

Periode _______________

In Rp

	Tanggal
	No Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	dd/mm/yy
	xxx
	Kas

Piutang Dagang
      Penjualan

Harga Pokok Penjualan

      Persediaan Barang Dagangan
	111
112
411
511

113
	xxx
xxx

-
xxx

-
	-
-

xxx

-

xxx


Tabel 2.3 Jurnal Umum Penjualan Tunai dengan Disertai Potongan Penjualan[18]
PT. “X”

Jurnal Umum

Periode _______________

In Rp

	Tanggal
	No Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	dd/mm/yy
	xxx
	Kas
Potongan Penjualan
      Penjualan
Harga Pokok Penjualan

      Persediaan Barang Dagangan
	111
412
411
511

113
	xxx
xxx
-
xxx

-
	-
-
xxx
-

xxx


Tabel 2.4 Jurnal Umum Penjualan Kredit dengan Disertai Potongan Penjualan[18]
PT. “X”

Jurnal Umum

Periode _______________

In Rp
	Tanggal
	No Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	dd/mm/yy
	xxx
	Kas

Piutang Dagang
Potongan Penjualan
      Penjualan
Harga Pokok Penjualan

      Persediaan Barang Dagangan
	111

112
412

411
511

113
	xxx

xxx
xxx
-
xxx

-
	-

-
-
xxx
-

xxx


Tabel 2.5 Jurnal Umum Penerimaan Piutang Dagang (Pelunasan)[18]
PT. “X”

Jurnal Umum

Periode _______________

In Rp
	Tanggal
	No Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	dd/mm/yy
	xxx
	Kas 

       Piutang Dagang
	111

112
	xxx
-
	-
xxx


Tabel 2.6 Jurnal Umum Pengembalian Uang Muka[18]
PT. “X”

Jurnal Umum

Periode _______________

In Rp
	Tanggal
	No Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	dd/mm/yy
	xxx
	Pendapatan Uang Muka
        Kas
	311
111
	xxx
-
	-
xxx


Tabel 2.7 Jurnal Umum Retur Penjualan Tunai[18]
PT. “X”

Jurnal Umum

Periode _______________

In Rp
	Tanggal
	No Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	dd/mm/yy
	xxx
	Retur Penjualan

        Kas
	512
111
	xxx
-
	-
xxx


Tabel 2.8 Jurnal Umum Retur Penjualan Kredit[18]
PT. “X”

Jurnal Umum

Periode _______________

In Rp
	Tanggal
	No Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	dd/mm/yy
	xxx
	Retur Penjualan

        Piutang Usaha
	512

112
	xxx
-
	-
xxx


2.1.5.6 Buku Besar (General Ledger)
Proses selanjutnya selain pencatatan jurnal, buku besar pun sangat diperlukan untuk membantu pengelompkkan akun atas transaksi transaksi.


Menurut Achmad Tjahjono & Sulastiningsih dalam bukunya Akuntansi Pengantar, mengemukakan bahwa: 

Buku Besar merupakan kumpulan dari akun-akun yang saling berhubungan, yang dicatat pada buku atau komputer.   Dan merupakan catatan atas aku-akun sebuah perusahaan yang akan disajikan pada laporan keuangan.  [1]


Sedangkan pengertian Buku Besar menurut Soemarso. SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, mengemukakan bahwa: ”Proses memindahkan jumlah dalam kolom kredit jurnal ke dalam sisi debet rekening yang sama dan memindahkan jumlah dalam kolom kredit jurnal ke dalam sisi kredit rekening yang sama.” [18]
Tabel 2.9 Buku Besar Untuk Kas[18]
PT. “X”

Buku Besar

Periode _______________

In Rp
	Nama Perkiraan : Kas







Nomor Perkiraan: 111

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit 
	Kredit
	D/K
	Saldo

	dd/mm/yy
	Penjualan

Piutang Dagang

Retur Penjualan
	411
112

512
	xxx

xxx
-
	-

-
xxx
	D
D
K
	xxx

xxx
xxx


Tabel 2.10 Buku Besar Untuk Piutang Dagang[18]
PT. “X”

Buku Besar

Periode _______________

In Rp
	Nama Perkiraan : Piutang Dagang







Nomor Perkiraan: 112

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit 
	Kredit
	D/K
	Saldo

	dd/mm/yy
	Kas
Penjualan
	111
411
	-
xxx
	xxx
-
	K
D
	xxx

xxx


Tabel 2.11 Buku Besar Untuk Persediaan Barang Dagangan[18]
PT. “X”

Buku Besar

Periode _______________

In Rp
	Nama Perkiraan : Persediaan Barang Dagangan





Nomor Perkiraan: 113

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit 
	Kredit
	D/K
	Saldo

	dd/mm/yy
	Harga Pokok Penjualan
	511
	-
	xxx
	K
	xxx


Tabel 2.12 Buku Besar Untuk Pendapatan Uang Muka[18] 

PT. “X”

Buku Besar

Periode _______________

In Rp
	Nama Perkiraan : Pendapatan Uang Muka





Nomor Perkiraan: 413

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit 
	Kredit
	D/K
	Saldo

	dd/mm/yy
	Kas
	111
	xxx
	-
	D
	xxx


Tabel 2.13 Buku Besar Untuk Penjualan[18] 

PT. “X”

Buku Besar

Periode _______________

In Rp
	Nama Perkiraan : Penjualan






Nomor Perkiraan: 411

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit 
	Kredit
	D/K
	Saldo

	dd/mm/yy
	Kas
Piutang Dagang
Potongan Penjualan
	111
112
412
	-
-
-
	xxx
xxx
xxx
	K
K
K
	xxx
xxx

xxx


Tabel 2.14 Buku Besar Untuk Harga Pokok Penjualan[18]
PT. “X”

Buku Besar

Periode _______________

In Rp
	Nama Perkiraan : Harga Pokok Penjualan







Nomor Perkiraan: 511

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit 
	Kredit
	D/K
	Saldo

	dd/mm/yy
	Persediaan Barang Dagangan
	111
	xxx
	-
	D
	xxx


Tabel 2.15 Buku Besar Untuk Retur Penjualan[18]
PT. “X”

Buku Besar

Periode _______________

In Rp
	Nama Perkiraan : Retur Penjualan







Nomor Perkiraan: 412

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debit 
	Kredit
	D/K
	Saldo

	dd/mm/yy
	Kas
	111
	xxx
	-
	D
	xxx


2.1.5.7 Neraca Saldo (Trial Balance)

Setelah pengelompokkan dalam buku besar, saldo akhir pada buku besar di catat kembali dalam neraca saldo.


Menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, menjelaskan bahwa: “ Neraca Saldo adalah daftar yang berisi saldo-saldo dari seluruh rekening yang ada didalam buku besar pada suatu saat tertentu.” [18]
Tabel 2.16 Neraca Saldo[18]
In Rp

	PT. “X”
Neraca Saldo

Period At _____________

	Ref
	Keterangan
	Debit
	Credit

	111
112

113

413
411
412

511
512
	Kas

Piutang Dagang

Persediaan Barang Dagangan
Pendapatan Uang Muka
Penjualan
Potongan Penjualan

Harga Pokok Penjualan
Retur Penjualan
	xxx
xxx

-
-

-

xxx

xxx
-
	-
-

xxx
xxx

xxx

-

-
xxx

	TOTAL
	[image: image1.emf]Input Unit Pengolah Output

Unit Penyimpanan

xxx
	xxx



2.1.5.8
Laporan Keuangan Laba Rugi (Income Statement)

Salah satu bentuk laporan keuangan yang digunakan didalam perusahaan yaitu laporan keuangan laba rugi.

Menurut Achmad Tjahjono & Sulastiningsih dalam bukunya Akuntansi Pengantar, menjelaskan bahwa: “Laporan Rugi-Laba merupakan ringkasan pendapatan dan beban selama periode waktu tertentu, misalnya: bulanan, kuartalan, semesteran atau tahunan.” [1]

Sedangkan menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, menjelaskan bahwa: “Laporan Laba Rugi adalah laporan yang menggambarkan hasil operasi perusahaan dalam suatu periode tertentu.” [18]
Tabel 2.17 Laporan Laba Rugi[18]
In Rp

	PT. ”X”
Laporan Laba Rugi

Periode ________________



	Pendapatan:
	xxx

xxx
xxx

xxx

	     Penjualan

     Potongan Penjualan
     Pendapatan Uang Muka
Penjualan Bersih
	

	Harga Pokok Penjualan:
	xxx

xxx

xxx

(xxx)

(xxx)

xxx

	     Persediaan Awal

     Pembelian

     Barang Tersedia Untuk Dijual

     Persediaan Akhir

Harga Pokok Penjualan

     Laba Kotor
	

	Beban-Beban:
	(xxx)

(xxx)

(xxx)
(xxx)
(xxx)

	     Beban Gaji

     Beban Lain-Lain

     Beban Listrik dan Telepon
     Retur Penjualan
     Total Beban
	

	Laba/Rugi Bersih
	xxx
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2.1.5.9
Laporan Keuangan Neraca (Balance Sheet)

Untuk mengetahui total pada aktiva dan pasiva didalam perusahaan maka dibuatkanlah neraca.


Menurut Achmad Tjahjono & Sulastiningsih dalam bukunya Akuntansi Pengantar, menjelaskan bahwa: ”Neraca merupakan  ringkasan posisi keuangan yang meliputi aktiva, utang dan modal pada tanggal tertentu, misalnya akhir bulan, akhir kuartal, akhir semesteran dan akhir tahun.” [1]


Sedangkan menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, menjelaskan bahwa: “Neraca adalah suatu daftar yang menggambarkan aktiva/assets/harta kekayaan, liabilities/kewajiban dan capital/modal yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat tertentu.”[18]
Tabel 2.18 Neraca[18]
In Rp

	PT. “X”

	Neraca

	Periode _____________

	Aktiva
	Pasiva

	Aktiva Lancar
	 
	 
	Kewajiban
	 
	 

	Kas
	xx
	 
	Utang dagang
	xx
	 

	Persediaan barang dagangan
	xx
	 
	Utang Bank
	xx
	 

	Piutang
	xx
	 
	
	 
	 

	
     Total aktiva lancar
	 
	xx
	        Total Kewajiban
	 
	xx

	Aktiva Tetap
	 
	 
	Modal
	 
	 

	Tanah
	xx
	 
	Modal, Mr.X
	xx
	 

	Gedung
	xx
	 
	Laba Ditahan
	xx
	

	Peralatan
	xx
	 
	
	 
	 

	
       Total aktiva tetap
	 
	xx
	               Total modal
	 
	xx

	Total Aktiva
	 
	xx
	          Total Pasiva
	 
	xx


2.1.6 Sistem Informasi Akuntansi


Dalam sebuah perusahaan sistem informasi akuntansi pun dapat membantu metode kerja dalam setiap perusahaan.


Menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi menjelaskan bahwa: “Sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis.” [13]



Menurut La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, menjelaskan bahwa:

Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu sistem pengolahan data akuntansi yang merupakan koordinasi dari manusia, alat dan metode yang berinteraksi secara harmonis dalam suatu wadah organisasi yang terstruktur untuk menghasilkan informasi akuntansi keuangan dan informasi akuntansi manajemen pula. [14]

Berdasarkan pengertiaan diatas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa sebuah sistem informasi akuntansi merupakan sebuah sistem memproses data dan transaksi dengan maksud untuk mengurangi kesalahan dan membantu agar lebih cepat dan tepat dalam proses sebuah sistem yang dikoordinasikan oleh manusia, alat dan metode berinteraksi bersamaan.
2.1.7 Penjualan

Aktivitas sebuah perusahaan berbeda-berbeda, salah satu dari aktivitas PT. Mitra Gemilang Madani adalah penjualan. Penjualan merupakan aktivitas rutin yang dilakukan oleh perusahaan.

Menurut Soemarso SR  dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar menjelaskan bahwa: “Penjualan barang dagangan oleh perusahaan dagang biasanya hanya disebut penjualan ‘Begitu Saja’.” [18]

Sedangkan menurut Basu Swastha dalam bukunya Manajemen Penjualan Edisi 3, menyebutkan bahwa:
Penjualan adalah sistem keseluruhan dari kegiatan usaha yang ditunjukkan untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang, jasa, ide kepada pasar sasaran agar dapat mencapai tujuan organisasi. [7]

Penjualan merupakan salah satu fungsi dari kegiatan pemasaran. Penjualan sangat penting dan menentukan karena suatu perusahaan, untuk dapat memasarkan produknya yaitu dengan cara menjual produk tersebut dan apabila penjualan tidak dapat dilaksanakanmaka fungsi-fungsi lain dari pemasaran tidak akan berjalan. Kegiatan menjual terbagi dalam dua cara, yaitu:

1. Penjualan Tunai yaitu proses menjual barang secara langsung kepada pelanggan dan dibayar langsung saat itu juga.

2. Penjualan Kredit yaitu proses menjual barang secara langsung kepada pelanggan  namun tidak ada pembayaran secara langsung , maka perusahaan mempunyai tagihan pada pelanggan tersebut.


Berdasarkan pengertian diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa penjualan merupakan sumber utama yang paling penting dalam penghasilan dari suatu perusahaan dagang maupun manufaktur yang kegiatannya juga menjual barang secara tunai ataupun kredit merupakan penghasilan setiap perusahaan.

2.1.7.1
Dokumen yang Digunakan

Dokumen-dokumen yang dimiliki perusahaan setiap melakukan transaksi adalah dokumen-dokumen pendukung setiap perusahaan.

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, dokumen yang digunakan dalam penjualan seperti:
1. Surat Order Pengiriman

2. Faktur

3. Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan

4. Bukti Memorial[17]
Penjelasan dari dokumen-dokumen diatas:

1.
Surat Order Pengiriman
Merupakan dokumen pokok untuk memproses penjualan kredit kepada pelanggan.
2.
Faktur

Merupakan dokumen yang dipakai sebagai dasar untuk mencatat timbulnya piutang.

3.
Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan

Merupakan dokumen pendukung yang digunakan untuk menghitung total harga pokok produk yang dijual selama periode akuntansi tertentu.

4.
Bukti Memorial

Merupakan dokumen sumber untuk dasar pencatatan jurnal umum.

Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa dokumen yang digunakan dalam sebuah perusahaan berfungsi sebagai tanda bukti terjadinya transaksi suatu perusahaan.
2.1.7.2 Catatan yang Digunakan

Selain dokumen yang digunakan oleh perusahaan, catatan-catatan pun perlu dimiliki setiap perusahaan. 

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, adapun catatan akuntansi yang digunakan, seperti:
1. Jurnal Penjualan

2. Kartu Piutang

3. Kartu Persediaan

4. Kartu Gudang

5. Jurnal Umum[17]
Penjelasan dari catatan-catatan yang digunakan diatas:

1.
Jurnal Penjualan

Catatan ini digunakan untuk mencatat transaksi penjualan, baik secara tunai maupun kredit.
2.
Kartu Piutang 

Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu berisi rincian mutasi piutang perusahaan kepada tiap-tiap debiturnya (customer).
3.
Kartu Persediaan 
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi rincian mutasi setiap jenis persediaan.
4.
Kartu Gudang

Catatan akuntansi ini diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat mutasi dan persediaan fisik barang yang disimpan digudang.
5.
Jurnal Umum

Catatan ini digunakan untuk mencatat harga pokok produk yang dijual selama periode akuntansi tertentu. 

Dari uraian diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa catatan-catatan merupakan dokumen panting untuk mencatat terjadinya transaksi berdasarkan dari transaksi yang terjadi diperusahaan setiap harinya ataupun dibuat perbulannya dan pertahunnya.
2.1.7.3 Fungsi yang Terkait

Adapun fungsi-fungsi yang terkait, yang membantu aktivitas perusahaan dalam memajukan kemajuan perusahaan.

Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi menyatakan bahwa ada beberapa fungsi yang membantu yaitu:
1. Fungsi Penjualan

2. Fungsi Kredit

3. Fungsi Gudang

4. Fungsi Pengiriman

5. Fungsi Penagihan

6. Fungsi Akunatansi[17]
Penjelasan dari fungsi-fungsi terkait diatas:

1.
Fungsi Penjualan


Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima surat order dari pembeli, mengedit order dari pelanggan untuk menambahkan informasi yang belum ada pada surat order tersebut (seperti spesifikasi barang dan rute pengirman), meminta otorisasi, menentukan tanggal pengiriman.

2.
Fungsi Kredit 


Fungsi ini berada dibawah fungsi keuangan yang dalam transaksi penjualan kredit bertanggung jawab untuk meneliti status kredit pelanggan dan memberikan otorisasi pemberian kredit kepada pelanggan.

3.
Fungsi Gudang


Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyimpan barang dan menyiapkan barang yang dipesan oleh pelanggan.

4.
Fungsi Pengiriman


Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyerahkan barang atas dasar surat order pengiriman yang diterimanya dari fungsi penjualan. Fungsi ini brtanggung jawab untuk menjamin bahwa tidak ada barang yang keluar dari perusahaan tanpa ada otorisasi dari yang berwenang. Otorisasi ini dapat berupa surat order pengiriman.
5.
Fungsi Penagihan


Fungsi ini bertanggungjawab untuk membuat dan mengirimkan faktur penjualan kepada pelanggan serta menyediakan copy faktur bagi kepentingan pencatatan transaksi penjualan kredit oleh fungsi akuntansi.

6.
Fungsi Akuntansi 


Fungsi ini bertanggung  jawab untuk mencatat piutang yang timbul dari transaksi penjualan dan memuat serta mengirimkan pernyataan piutang kepada para debitur serta membuat laporan keuangan.

Dari uraian diatas penulis menyimpulkan fungsi-fungsi yang terkait disebuah perusahaan merupakan bagian-bagian yang saling berhubungan dalam sistem penjualan perusahaan ataupun dalam sistem akuntansinya setiap melakukan transaksi penjualan.

2.1.8
Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan


Berdasarkan pengertian perancanganan, sistem, informasi, akuntansi dan pengertian penjualan yang telah diuraikan diatas  maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa, perancangan sistem informasi akuntansi penjualan merupakan seperangkat sumber daya manusia dalam suatu organisasi yang dibangun untuk menyajikan informasi keuangan yang diperoleh dari pengumpulan dan pemrosesan data keuangan yang berasal dari penjualan yang bersifat tunai ataupun kredit, maka dari itu teknologi komputer sangat membantu dalam melakukan pengolahan data akuntansi. Hal ini dapat terjadi karena kemampuan komputer dalam mengolah data lebih cepat dari pada diolah secara manual yang dilakukan oleh manusia. Dan komputer merupakan alat bantu yang sangat bermanfaat dalam Sistem Informasi Akuntansi, khususnya tentang laporan keuangan.
2.2
Alat Kelengkapan Sistem 


Alat kelengkapan sistem merupakan alat pelengkap perancangan sebelum kita merancang sebuah sistem yang akan kita buat atau dapat disebut sebagai perancangan dari sebuah sistem sebelum kita membuat sebuah sistem. Adapun alat kelengkapan sistem yang dipakai penulis yaitu sebagai berikut:

2.2.1
DFD (Data Flow Diagram)

Dalam proses perancangan sebuah sistem, ada beberapa langkah yang harus dilakukan yaitu salah satunya dalam pembuatan DFD (Data Flow Diagram).

Menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisa Sistem Informasi menyebutkan bahwa:
Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu network yang menggambarkan suatu sistem automat/komputerisasi, manualisasi atau gabungan dari keduanya, yang penggambarannya disusun dalam bentuk kumpulan komponen sistem yang saling berhubungan sesuai dengan aturan mainnya.[20]
Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi Data Flow Diagram (DFD) adalah: ”Suatu model yang menggambarkan aliran data dan proses untuk mengelola data dalam suatu sistem.”[17]
Sedangkan menurut Krismiaji dalam bukunya Analisis dan Desain Data Flow Diagram (DFD) adalah: ”Teknik yang digunakan untuk  mendokumentasikan sistem yang digunakan sekarang dan untuk merencanakan dan mendesain sistem yang baru.”[13]
Berdasarkan pengertiaan diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa kegunaan dari Data Flow Diagram (DFD) yaitu model yang menggambarkan atau menjelaskan mengenai aliran data suatu sistem yang akan penulis buat ataupu mendesain suatu sistem yang baru.
2.2.1.1
Diagram Konteks


Setelah proses pembuatan DFD langkah selanjutnya adalah pembuatan diagram konteks, yang digunakan untuk mengetahui arus dokumen masuk dan arus dokumen keluar.

Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi, menyatakan bahwa:

Diagram Konteks dibuat untuk menggambarkan sumber serta tujuan data yang akan diproses atau dengan kata lain diagram tersebut digunakan untuk menggambarkan sistem secara umum atau global dari keseluruhan sistem yang ada. [20]
Sedangkan menurut Al-Bahra bin Ladjamudin dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Sistem Informasi, menjelaskan bahwa: “Diagram Konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem.” [5]

Berdasarkan pengertian diatas penulis dapat menarik kesimpulan diagram konteks merupakan diagram yang menggambarkan suatu data pada suatu sistem yang akan diproses secara umum atau global.
2.2.1.2
DFD Level 0



Tahapan selanjutnya adalah pembuatan DFD Level 0 yang merupakan tahapan selanjutnya yang dibuat setelah pembuatan Diagram Konteks.

Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi, menyatakan bahwa: ”Diagram ini dibuat menggambarkan tahapan proses yang ada didalam diagram konteks yang penjabarannya lebih terperinci.”[20]

Sedangkan menurut Al-Bahra bin Ladjamudin dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Sistem Informasi, menjelaskan bahwa: “Diagram Nol adalah diagram yang menggambarkan proses dari data flow diagram.”[5]

Berdasarkan pengertian diatas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa diagram level 0 digunakan sebagai gambaran sebuah tahapan proses dimana tahapan proses tersebut  diambil dari diagram konteks.

2.2.1.3
DFD Level 1


Tahapan selanjutnya dari tahapan pembuatan DFD Level 0 adalah pembuatan DFD Level 1 yang merupakan tahapan pendetailan dari DFD Level 0.


Menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi, menyatakan bahwa: ”Diagram ini dibuat untuk menggambarkan arus data secara lebih mendetail lagi dari tahapan proses yang ada didalam diagram nol.” [20]

Sedangkan menurut Al-Bahra bin Ladjamudin dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Sistem Informasi, menjelaskan bahwa: “Diagram Rinci (Diagram level 1) adalah diagram yang menguraikan proses apa yang ada dalam diagram nol atau diagram level di atasnya.” [5]

Berdasarkan pengertian diatas penulis dapat mengambil kesimpulan diagram level  1 merupakan diagram perincian yang diambil dari diagram level 0 atau diagram untuk melengkapi proses dari diagram level 0.

2.2.2 Kamus  Data 


Kamus data merupakan salah satu tahapan sistem pencatatan katalog fakta sebelum pembuatan sebuah sistem.

Menurut Krismiaji, dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, adalah sebagai berikut:
Salah satu komponen kunci dalam sistem manajemen database adalah file khusus yang disebut kamus data (data dictionary). Kamus data berisi tentang struktur database. Untuk setiap elemen data yang disimpan dalam database, seperti nomor pelanggan, diuraikan secara lengkap mulai dari nama, tempat penyimpanan, program komputer yang berhubungan , dan lain-lain.” [13]


Sedangkan pengertian kamus data menurut Jogiyanto H.M. dalam bukunya Analisis dan Desain, menjelaskan bahwa: ”Kamus Data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.”[11]

Menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi akuntansi, menyatakan bahwa di dalam kamus data harus memuat hal-hal berikut ini:
1. Nama Arus Data

2. Bentuk Data

3. Arus Data
4. Penjelasan

5. Periode

6. Volume

7. Struktur Data[11]
Penjelasan dari hal-hal kamus data diatas adalah sebagai berikut:
1. Nama Arus Data
Nama arus data dicatat pada kamus data, sehingga mereka yang membaca DAD memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang suatu arus data tertentu.
2. Bentuk Data

Dipergunakan untuk mengelompokan kamus data ke dalam kegunaanya sewaktu perancangan sistem. 

3. Arus Data

Menunjukan dari mana data mengalir dan kemana data menuju.

4. Penjelasan

Penjelasan mengenai makna dari arus data yang dicatat di kamus data. 
5.   Periode


  Kapan waktu data tersebut dipakai

6. 

Volume

         Kapasitas waktu data tersebut dipakai

7.
Struktur Data


Atribut-atribut data apa saja yang ada dalam data yang dipakai. 


Kamus data tidak hanya digunakan sebagai alat untuk mendetailkan atau menjelaskan sebuah data namun kamus data juga ikut berperan dalam perancangan dan pembangunan sistem informasi karena peralatan ini berfungsi untuk:

1. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam penggambaran dalam entity relationship diagram.
2. Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran misalnya data alamat diurai menjadi nama jalan, nomor, kota, Negara, dan kode pos.

3. Menjelaskan spesifikasi nilai dan satuan yang relevan terhadap data yang mengalir dalam sistem tersebut.


Berdasarkan pengertian diatas penulis dapat mengambil kesimpulan merupakan katalog data dari sebuah data dimana data tersebut merupakan informasi yang merupakan informasi sebuah sistem.

2.2.3
Basis Data (Data Base)

Dalam perancangan sebuah sistem tahap utama adalah pembuatan database yang merupakan kerangka sebuah sistem yang akan kita buat.


Menurut Dolly Indra dalam bukunya yang berjudul Diktat Kuliah Perancangan Sistem Informasi 2 menyebutkan bahwa Basis Data terdiri dari 2 kata, yaitu Basis dan Data:

Basis kurang lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang/berkumpul. [8]
Data adalah refresentasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan,  peristiwa, konsep, keadaan dan sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks gambar, bunyi atau kombinasinya.[8]

Basis data sendiri dapat definisikan sebagai berikut:
Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah. [8]

Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (Redudansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan atau kuumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis. [8]

Berdasarkan definisi diatas penulis menyimpulkan bahwa basis data adalah kumpulan data yang saling berhubungan yang dikelompokkan yaitu dengan caraa pengaturan/pengelompokkan/pemilihan/perngorganisasian data yang akan disimpan dalam media penyimpanan elektronis sesuai dengan fungsi/jenisnya agar dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat mudah untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

2.2.4
Flowchart

Tahap selanjutnya adalah tahap pembuatan flowchart yang merupakan tahap perancangan sistem yang berjalan atau perancangan sistem yng diusulkan.


Menurut Al-Bahra bin Ladjamudin dalam bukunya yang berjudul Konsep Basis Data dan Implementasinya, menjelaskan bahwa: “Bagan alir adalah  bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan langkah-langkah penyelesaian suatu masalah.” [5]
Berdasarkan definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa bagan alir adalah bagan yang mempunyai arus untuk menggambarkan langkah-langkah dalam penyelesaian suatu masalah perusahaan.

2.2.4.1
Flowchart Document
Flowchart Document merupakan salah satu jenis flowchart yang biasanya digunakan dalam perancangan sebuah sistem.

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi menyebutkan bahwa: “Bagan alir dokumen (Document Flowchart) adalah bagan yang menggambarkan aliran dokumen dalam suatu sistem informasi disebut dengan alir dokumen (Document Flowchart).”[17]

Menurut James A. Hall bagan alir dokumen dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut:

Bagan alir dokumen (Flowchart) adalah representasi grafikal dari sebuah sistem yang menjelaskan relasi fisik diantara entitas-entitas kuncinya. Flowchart dapat digunakan untuk menyajikan kegiatan manual, kegiatan pemrosesan komputer atau keduanya.[2]

Berdasarkan kedua definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa flowchart dokument adalah bagan yang menggambarkan alur dokumen yang digunakan untuk menyajikan kegiatan manual ataupun kegiatan pemrosesan komputer atau keduanya.
2.2.4.2
Flowchart System

Menurut Krismiaji dalam bukunya Analisis dan Desain menyebutkan bahwa:“Bagan alir sistem (System Flowchart) adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika.”[13]

Menurut Jogiyanto H.M. bagan alir dokumen dalam bukunya Analisis dan Desain, mengartikan bahwa: ”Bagan alir adalah bagan (chart) yang menunjukan alir (flow) didalam program atau prosedur sistem secara logika.”[11]
Dari definisi-definisi diatas penulis dapat menyimpulkan Flowchart dokumen digunakan untuk menggambarkan elemen-elemen dari sebuah sistem manual, termasuk record-record akuntansi (dokumen, jurnal, buku besar dan file), departemen operasional yang terlibat dalam proses, dan kegiatan-kegiatan (baik klerikal, maupun fisikal) yang dilakukan dalam departemen tersebut. Flowchart sistem memotretkan aspek-aspek komputer dalam sebuah sistem.

Berdasarkan penjelasan di atas Penulis menarik simpulan bahwa bagan flowchart dokumen representasi dari sebuah sistem manual, sedangkan sistem menggambarkan elemen-elemen sebuah sistem, dan Penulis menggunakan document flowchart untuk menggambarkan alur data dari setiap bagian yang bersangkutan dengan Perancangan Sistem informasi Akuntansi Penjualan pada PT Mitra Gemilang Madani (MGM).
2.2.5 ERD (Entity Reletionship Diagram)




Tahapan selanjutnya dari perancangan sistem adalah pembuatan ERD, ERD merupakan rancangan kerangka sebuah sistem yang terdiri dari sebuah entitas dan dilengkapi dengan sebuah atribut-atributnya.



Menurut Adi Nugroho dalam bukunya yang berjudul Konsep Pengembangan  Sistem Basis Data, menjelaskan bahwa : “Model E-R adalah rincian yang merupakan representasi logika dari  data pada suatu organisasi atau area bisnis tertentu. Model E-R pada umumnya digambarkan seperti diagram E-R”.[3]
Menurut Fathansyah dalam bukunya Basis Data, menjelaskan bahwa:

Model Entity-Relationship yang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang mempresentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang kita tinjau, dapat kita gambarkan dengan lebih sistematis dengan menggunakan Entity Relationship Diagram (Diagram E-R).[10]
Notasi-notasi simbolik di dalam Diagram E-R yang dapat kita gunakan adalah:

1. Persegi panjang, menyatakan himpunan entitas.

2. Lingkaran/elips, menyatakan atribut (atribut yang berfungsi sebagai key digaris bawahi).

3. Belah ketupat, menyatakan himpunan relasi.

4. Garis, sebagai penghubung antara himpunan relasi dengan himpunan entitas dan himpunan entitas dengan atributnya.

5. Kardinalitas relasi dapat dinyatakan dengan banyaknya garis cabang atau dengan pemakaian angka (1 dan 1 untuk relasi satu ke satu, 1 dan N untuk relasi satu ke banyak atau N dan N untuk relasi banyak ke banyak.

Berdasarkan pengertian diatas penulis menarik kesimpulan ERD merupakan sebuah diagram yang terdiri dari banyak atribut, entitas, arus data dan data kardinalitas, dimana ERD ini digunakan sebagai gambar sebuah sistem yang akan kita buat.
1. 
Derajat Relasi

Derajat relasi adalah jumlah entitas yang berpartisipasi dalam suatu relasi. Derajat relasi yang umum digunakan dalam ERD adalah unary relationship, binary relationship dan ternary relationship.


Menurut Fatansyah dalam bukunya yang berjudul Basis Data ada beberapa derajat relasi, yaitu:

a. Unary Relation

b. Binary Relation
c. Ternary Degree[10]
Penjelasan dari macam-macam derajat relasi diatas:

a. 
Unary Relation adalah relasi dimana entitas yang terlibatnya hanya 1.

Unary relation (Relasi tunggal) merupakan relasi yang etrjadi dari sebuah himpunan entitas ke himpunan entitas yang sama.
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Gambar 2.4 Unary Relationship[10]
b. 
Binary Relation adalah relasi yang melibatkan 2 entitas.
Binary relation (Relasi biner) merupakan relasi yang terjadi diantara himpunan entitas yang berbeda, relasi ini paling umum digunakan
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Gambar 2.5 Binary Relationship[10]
c. Ternary Degree adalah relasi tunggal yang menghubungkan 3 entitas yang berbeda.

 Ternary degree merupakan relasi dari tigahimpunan entitas atau lebih. Bentuk relasi ini sedapat mungkin dihindari, karena dapat mengaburkan derajat relasi yang ada dalam relasi tersebut.
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Gambar 2.6 Ternary degree [10]

Berdasarkan penjelasan dari 3 jenis derajat relasi, sesuai dengan ERD yang dipakai oleh penulis, penulis memakai jenis derajat relasi Ternary Degree karena dalam ERD usulan yang dibuat penulis relasi yang terjadi diantara himpunan entitas yang berbeda.
2.
Kardinalitas Relasi dalam ERD

Selain Derajat Relasi diatas adapun Kardinalitas Relasi dalam ERD, yang merupakan jumlah maksimum entitas yang berelasi.


Menurut Fatansyah dalam bukunya yang berjudul Basis Data, menjelaskan bahwa: ”Kardinalitas Relasi Menunjukkan jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain.”[9] 



Kardinalitas Relasi yang terjadi diantara dua himpunan entitas dapat berupa:

a. Hubungan satu ke satu (1:1)

b. Hubungan satu ke banyak atau banyak ke satu (1:M)

c. Hubungan banyak ke banyak (M:N) [10]
Penjelasan dari macam-macam kardinalitas diatas:

a. Hubungan satu ke satu (1:1)

Diagram yang menunjukkan bahwa terdapat hanya sebuah paket produk untuk satu himpunan. 
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Gambar 2.7 Hubungan 1:1[10]
b. Hubungan satu ke banyak atau banyak ke satu (1:M)
Diagram yang menunjukkan bahwa terdapat sebuah paket produk untuk banyak himpunan. 
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Gambar 2.8 Hubungan 1:M [10]
c. Hubungan banyak ke banyak (M:N)
Diagram yang menunjukkan bahwa terdapat banyak paket produk untuk banyak himpunan. 
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Gambar 2.9 Hubungan M:N [10]


Berdasarkan penjelasan 3 jenis kardinalitas relasi dalam ERD, jenis yang digunakan oleh penulis dalam pembuatan ERD usulannya adalah jenis hubungan satu ke banyak atau banyak ke satu karena dalam ERD yang dibuat penulis satu produk direlasikan untuk banyak bagian.
3.
Partisipasi Hubungan

Partisipasi Hubungan adalah menjelaskan apakah keberadaan suatu entitas tergantung pada hubungan dengan entitas lainnya. Ada 2 macam Partisipasi Hubungan, yaitu:

a. Total Participation

b. Partial Partipation[10]
Penjelasan dari macam-macam partisipasi diatas:

a. 
Total Participation
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Keberadaan suatu entity yang tergantung dengan entity lainnya.
Gambar 2.10 Total Participation [10]
b. Partial Participation

Keberadaan suatu entity  yang tidak tergantung dengan entity yang lain.
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Gambar 2.11 Partial Participation[10]

Berdasarkan penjelasan dari 2 jenis kardinalitas hubungan diatas, kardinalitas yang digunakan penulis yaitu Partial Participation karena dalam ERD usulan yang dibuat penulis tidak ada entitas yang tergantung dengan entitas yang lainnya.
4.
Atribut


Atribut adalah properti atau karakteristik yang dimiliki oleh suatu entitas dimana properti atau karakteristik itu bermakna atau berarti bagi perusahaan atau organisasi. 
a.
Jenis-Jenis Atribut


Adapun jenis-jenis atribut yang biasa digunakan dalam perancangan sebuah sistem yaitu sebagai berikut:

1. Atribut Sederhana (Tunggal)

2. Atribut Komposit 

3. Atribut Bernilai Banyak (Multi Value)

4. Atribut Turunan

5. Atribut Key[10]
Penjelasan dari macam-macam atribut diatas yaitu:
1. Atribut Sederhana (Tunggal)

Atribut sederhana adalah atribut yang bernilai tunggal, tidak perlu (tidak dapat) dipecah/didekomposisi lebih lanjut. 
2. Atribut Komposit

Atribut komposit adalah atribut yang dapat dipecah menjadi atribut-atribut yang lainnya

3. Atribut Bernilai Banyak (Multi-value)

Atribut multi-value digunakan untuk suatu entitas yang memiliki nilai banyak.

4. Atribut Turunan

Atribut turunan adalah atribut yang nilainya didapat dari atribut yang lainnya.

5. Atribut Key
Atribut key merupakan atribut yang unik yang dapat digunakan untuk membedakan suatu entitas dengan entitas lainnya dalam suatu himpunan entitas. 
b.
Jenis-Jenis Key yang dapat digunakan dalam suatu tabel

Selain atribut dalam perancangan sebuah sistem ada juga jenis-jenis key yang dipakai dalam pembuatan tabel, seperti:

1. Super Key

2. Candidate Key

3. Primary Key.[10]
Penjelasan dari jenis-jenis key diatas:
1. Superkey adalah satu atau lebih atribut yang dimiliki suatu entitas, yang dapat digunakan untuk membedakan atribut tersebut dengan atribut yang lainnya.
2. Candidate key adalah sejumlah atribut minimal yang digunakan untuk membedakan suatu atribut dengan atribut lainnya.
3. Primary key merupakan candidate key yang dipilih oleh perancang basis data dalam mengimplementasikan konsep pemodelan data konseptual di basis data.
2.2.6 Struktur Tabel


Dalam menentukan struktur tabel, khususnya penetapan tipe data dan feature tambahan untuk setiap field, akan sering dihadapkan pada pilihan-pilihan, antara lain:
1. Data Angka

2. Data Numerik

3. Data Bilangan Bulat

4. Data Bilangan Nyata[10]
Penjelasan dari jenis-jenis data diatas:
1. Data Angka

Data ini berupa numerik atau alfa numerik (teks)
2. Data Numerik

Data numerik menyampaikan bilangan bulat (integer) atau bilangan nyata (real). Integer merupakan pilihan pertama untuk tipe data numerik.

3. Data Bilangan Bulat 

Ada beberapa pilihan untuk bilangan bulat. Byte merupakan pilihan pertama (dengan domain nilai 0-255), tetapi jika domain nilai tersebut tidak memadai, maka dapat dimanfaatkan bilangan bulat berikutnya.   

4. Data Bilangan Nyata


Data bilangan nyata berupa single (4 byte) atau double (8 byte). 
2.3 Microsoft Visual Basic 6.0


Adapun jenis software yang digunakan dalam perancangan sistem informasi akuntansi ini adalah salah satunya menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0.


Sedangkan menurut Agung Novian dalam bukunya yang berjudul Panduan Microsoft Visual Basic 6.0, menjelaskan bahwa:

Visual Basic 6.0 adalah sebuah bahasa pemograman yang digunakan untuk membuat program aplikasi berbasis orientasi objek atau Object Oriented Program (OOP). Visual Basic merupakan pengembangan dari bahasa basic yang pernah populer. Dengan visual basic perancangan sebuah program akan lebih mudah dan menyenangkan, karena didukung oleh komponen-komponen pelengkap yang memiliki standar windows. [4]

Pengertian Microsoft Visual Basic 6.0 menurut Madcom dalam bukunya Database Visual Basic 6.0 dengan Crystal Report, menyebutkan bahwa:

Microsoft Visual Basic merupakan software yang menyediakan fasilitas/objek dalam merancang sebuah program dan dapat menangani bermacam-macam format database seperti Microsoft Access, SQL Server, DBASE, FoxPro dan yang lainnya.[16]


Keunggulan Microsoft Visual Basic 6.0 adalah sebagai berikut:

1. Mempunyai fasilitas toolbox yang dapat secara langsung mendesain program yang akan dibuat.

2. Mempunyai jendela properties dimana dapat mengedit properti suatu objek terpilih yang berada dalam suatu aplikasi.


Kelemahan Microsoft Visual Basic 6.0 adalah Microsoft Visual Basic 6.0 tidak mempunyai sistem database sendiri sehingga bergantung pada program aplikasi lain.


Macam-macam control intrinsic pada Visual Basic adalah sebagai berikut:
a. Checkbox

b. Combobox

c. Datagrid

d. Datalist

e. Image

f. Label

g. Listbox

h. Picturebox

i. Textbox[16]
Penjelasan dari macam-macam control intrinsic pada visual basic diatas:
a. Checkbox

Bujur sangkar kecil beserta label yang menunjukkan apakah suatu pilihan bernilai true/on atau false/off. 

b. Combobox

Kontrol combobox mengkombinasikan fitur kontrol textbox dan kontrol listbox, dimana user dapat memasukan informasi pada bagian textboxnya dan memilih item dari bagian listbox.
c. Datagrid

Menampilkan data menurut baris dan kolom yang mewakili record dan field suatu objek recordset. 

d. Datalist

Kontrol datalist adalah kontrol listbox data-bound yang dapat menampilkan isi field suatu data source dan mengupdate field suatu tabel relasi dari suatu data source lain. 
e. Image

Kontrol image digunakan untuk menampilkan gambar. Kontrol image dapat menampilkan gambar berupa bipmap, ikon, atau metafile sama baiknya seperti enharced metafile, jpeg atau gif. 

f. Label

Suatu kontrol yang berisi text, text pada kontrol label tidak dapat diubah secara langsung oleh user. 
g. Listbox

Sebuah kontrol listbox dapat menampilkan daftar item dimana user dapat memilih salah satu. 

h. Picturebox

Picturebox digunakan untuk menampilkan gambar pada form. Kontrol ini dapat menampilkan format .bmp maupun .2bp. 
i. Textbox

Kontrol textbox kadang-kadang disebut dengan kontrol field edit karena menampilkan informasi yang dimasukkan oleh user untuk mendesain, atau melalu kode saat program dijalankan. 


Berdasarkan pengertiaan diatas penulis menarik kesimpulan bahwa Microsoft Visual Basic 6.0 merupakan sebuah software untuk mendesain sebuah program yang dapat disesuaikan dengan database yang akan kita pakai.
2.4 SQL Server 7.0
Selain dari software bahasa pemograman diatas adapun software pembantu berupa software perancangan database.
Microsoft SQL Server menurut Tutang dalam bukunya Microsoft SQL Server  bagi pemula, menyebutkan bahwa:

Microsoft SQL Server merupakan aplikasi database relational yang dirancang untuk mendukung aplikasi dengan arsitektur Client/Server, dimana database terdapat pada komputer pusat yang disebut sebagai server dan informasi digunakan bersama-sama oleh beberapa user yang menjalankan aplikasi di dalam komputer lokal yang disebut dengan Client.[21]



Menurut Jose Ramalho dalam bukunya SQL Server 7.0, menjelaskan bahwa:

SQL Server 7.0 adalah sebuah database relasional yang dirancang untuk mendukung aplikasi dengan arsitektur client atau server, dimana database terdapat pada komputer pusat yang disebut server, dan informasi digunakan bersama-sama oleh beberapa user yang menjalankan aplikasi didalam komputer lokalnya yang disebut client.[12]

Komponen dasar Microsoft SQL Server:
a. Database

b. Tabel

c. View [12]
Penjelasan dari komponen dasar Microsoft SQL Server diatas:
a. Database

Mengandung objek-objek yang digunakan untuk mewakili, menyimpan dan mengakses data.

b. Tabel

Merupakan sarana untuk menyimpan baris-baris atau record-record data dan hubungannya dengan tabel lain.

c. View

Adalah tabel virtual yang isinya ditentukan oleh Query ke dalam database. 

Berdasarkan pengertiaan diatas penulis menarik kesimpulan SQL Server 7.0 merupakan sebuah software yang digunakan sebagai database relasional , dimana database ini mempunyai kelebihan dapat dipakai sebagai aplikasi local ataupun client server.
2.5
Crystal Report 8.0

Adapun software pelengkap dari perancangan sistem yang penulis buat adalah salah satunya Crystal Report 8.0.


Menurut Madcom dalam bukunya yang berjudul Database Visual Basic 6.0 dan Crystal Report menyatakan bahwa: “Crystal Report merupakan program khusus untuk membuat laporan yang terpisah dari program Microsoft  Visual   Basic 6.0,  tetapi  keduanya  dapat  dihubungkan   (linkage) .”[16] 

Pada standar report expert terdiri dari delapan langkah yaitu:
a. Tab data

b. Tab fields

c. Tab sort

d. Tab total

e. Tab topN

f. Tab graph

g. Tab select

h. Tab Style[16]
Penjelasan dari langkah-langkah diatas:

a. Tab data

Tab data ini harus menentukan tabel atau  query yang akan digunakan untuk membuat laporan.

b. Tab fields

Tab ini dapat menentukan fields-fields  atau kolom-kolom yang akan ditampilkan dalam laporan.

c. Tab sort

Tab ini dapat mengurutkan atau mengelompokkan data-data yang akan ditampilkan dalam laporan.
d. Tab total

Tab ini dapat menampilkan subtotal berdasarkan criteria atau pengelompokan berdasarkan fields yang telah ditentukan pada tab  sebelumnya.
e. Tab topN


Tab ini dapat menentukan data yangakan ditampilkan dengan cara memilih N terbesar dari data yang ada.

f. Tab graph


Tab ini dapat membuat dan memilih type grafik yang diinginkan.
g. Tab select


Tab ini dapat menyaring atau memfilter record-record  yang akan ditampilkan dalam laporan.

h. Tab style


Tab ini dapat memilih bentuk tampilan laporan dan menuliskan judul laporan yang diinginkan. 

Berkaitan dengan tampilan laporan ada beberapa tombol yang mendukung, yaitu :
1. Tab design

2. Tab preview[16]
Penjelasan dari tombol-tombol diatas adalah:

1. Tab design

Tab design berfungsi untuk menampilakan design laporan yang dibuat.

2. Tab preview


Tab preview berfungsi untuk menampilakan bentuk/hasil dari laporan. 

Berdasarkan pengertian diatas penulis menarik kesimpulan Crystal Report 8.0 merupakan program khusus untuk membuat laporan yang kita inginkan dengan, contohnya seperti membuat laporan keuangan. 
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